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ABSTRAK

Limbah pertanian merupakan biomassa yang berpotensi menggantikan sebagian bahan pakan konvensional, tetapi terdapat
kendala dalam pemanfaatannya antara lain serat kasar yang tinggi, serta protein dan karoten yang rendah. Salah satu upaya untuk
memperbaiki kualitas bahan pakan tersebut adalah dengan fermentasi menggunakan kapang karotenogenik Neurospora. Kapang
ini mudah tumbuh pada substrat yang difermentasi secara aerob dalam waktu yang singkat. Fermentasi dengan kapang ini
mampu menurunkan serat kasar, serta meningkatkan protein kasar dan karoten substrat. Produk fermentasi kapang karotenogenik
Neurospora dapat dimanfaatkan sebagai pakan unggas untuk mencapai produktivitas dan kualitas produk dengan biaya yang
lebih efisien.
Kata kunci: Pakan, fermentasi, karoten, Neurospora

ABSTRACT

Use of Carotenogenic Neurospora in Fermentation of Agricultural Byproduct for Poultry Feed

Agricultural byproduct is biomass that potential to partly subtitute the conventional feed. However, there are some
constraints such as high fiber, low protein and carotene contents. One of the efforts to improve the nutritive value of agricultural
byproduct is fermentation using carotenogenic Neurospora. This fungi easily and readily grows on substrate fermented in aerobic
condition. Neurospora fermentation is able to reduce crude fiber, to increase crude protein and carotene content of substrate.
Utilization of Neurospora fermented product as poultry feed ingredients increased productivity and product quality more
efficiently.
Key words: Feed, fermentation, carotene, Neurospora

PENDAHULUAN

Limbah pertanian merupakan biomassa yang
berpotensi untuk digunakan sebagai pakan unggas
karena jumlahnya melimpah. Limbah pertanian yang
digunakan adalah bagian yang masih mengandung
cukup nutrisi untuk menggantikan sebagian bahan
pakan konvensional. Penggunaan bahan pakan
alternatif tersebut masih memiliki kendala, karena
limbah pertanian memiliki karakteristik yang beragam,
kualitas nutrisi seperti protein kasar dan karoten yang
rendah dan memiliki kandungan serat kasar tinggi
(Pasaribu 2007). Limbah pertanian tanpa proses yang
langsung digunakan sebagai bahan pakan alternatif
akan memberikan respon negatif karena unggas
memiliki keterbatasan dalam mencerna serat kasar.
Asupan nutrisi yang kurang dapat menurunkan
produktivitas unggas, termasuk asupan karotenoid yang
kurang juga akan berpengaruh terhadap penurunan
kualitas produk unggas (Fenita et al. 2010a).

Karotenoid yang diperoleh dari ransum berupa
hijauan alami ataupun sintetis berpengaruh terhadap
kualitas produk unggas, karena unggas tidak dapat

memproduksi karotenoid sendiri. Penggunaan pigmen
karotenoid sintetis dalam ransum berpotensi
meningkatkan biaya pakan karena merupakan bahan
impor dan harganya mahal. Karotenoid berfungsi untuk
memberikan pigmen warna kulit dan sebagai
antioksidan yang aktivitasnya dapat menghambat
peroksida lipida (Lee et al. 2010). Karotenoid pada
ayam pedaging membuat warna daging lebih terang
dan cerah, sehingga lebih dipilih dan disukai konsumen
(Prayitno et al. 2010). β-karoten berfungsi sebagai
antioksidan yang mencegah terjadi radikal bebas dalam
tubuh (Mueller & Boehm 2011). Preferensi konsumen
dalam memilih telur adalah yang mempunyai warna
kuning kemerah-merahan dan tidak pucat. Misalnya
pada telur itik, sebagian besar diolah menjadi telur asin,
dimana telur asin yang diolah dari telur itik dengan
kuning telur yang pucat akan terlihat tidak menarik
dengan rasa yang kurang masir. Warna kuning telur
pucat dikarenakan kekurangan pigmen karotenoid
(xantofil) (Bortolotti et al. 2003). Berdasarkan
penelitian Fenita et al. (2010a) senyawa karotenoid
dalam pakan dapat meningkatkan warna, kandungan β-
karoten dalam kuning telur dan menurunkan kolesterol.
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Produk unggas berupa daging dan telur saat ini menjadi
favorit untuk dikonsumsi dan semakin digemari oleh
masyarakat, karena mengandung gizi yang dibutuhkan
oleh tubuh manusia. Menurut Anton et al. (2005) telur
mempunyai kandungan nutrisi yang dibutuhkan untuk
tubuh manusia berupa kandungan asam amino, vitamin,
mineral dan asam lemak. Daging unggas memiliki
kelebihan yaitu mempunyai kandungan protein tinggi,
asam amino yang lengkap, lemak jenuh dan kolesterol
yang rendah sehingga tidak berpotensi menimbulkan
penyakit degeneratif jika dibandingkan dengan daging
merah (Boni et al. 2010).

Pengolahan limbah pertanian untuk menjadi bahan
pakan harus dilakukan agar dapat meningkatkan
kualitas produk limbah pertanian tersebut. Salah satu
pengolahan pakan secara biologis adalah dengan
fermentasi menggunakan kapang karotenogenik
Neurospora. Karakter limbah pertanian yang disusun
dari kerangka karbon yang berbentuk selulosa dan
hemiselusosa memiliki kandungan karbon dan nitrogen
serta mineral yang cukup untuk pertumbuhan kapang
Neurospora. Fermentasi bertujuan untuk meningkatkan
kandungan protein kasar, menurunkan serat kasar
substrat, namun dengan menggunakan kapang
karotenogenik Neurospora memberikan keuntungan
lain yaitu meningkatnya kandungan karoten yang
dihasilkan dari konidia yang berwarna jingga. Dengan
peningkatan nilai nutrisi substrat, unggas dapat
mencerna produk fermentasi lebih baik. Keuntungan
fermentasi oleh kapang karotenogenik Neurospora jika
dibandingkan dengan sumber dari tanaman untuk
menghasilkan β-karoten adalah lebih efisien dari segi
waktu, tempat dan biaya karena tidak membutuhkan
waktu penanaman tumbuhan, peralatan yang besar dan
berat serta tempat yang luas (Novianti et al. 2004).
Pemanfaatan limbah pertanian yang difermentasi
dengan kapang karotenogenik Neurospora sebagai
upaya meningkatkan nilai gizi pakan dapat menjadi
pakan alternatif untuk meningkatkan produktivitas dan
kualitas produk unggas dengan biaya yang lebih efisien
(Guntoro & Yasa 2005).

LIMBAH PERTANIAN SEBAGAI PAKAN
UNGGAS

Upaya untuk mengetahui potensi sumber bahan
pakan baru telah dilakukan dengan mencari sumber
pakan alternatif yang ada di Indonesia dengan
pertimbangan produktivitas, kontinuitas, jarak dan
nutrisi. Berbagai penelitian telah banyak dilakukan
untuk mengetahui potensi bahan pakan dengan analisis
kandungan nutrisi bahan dan pemberiannya pada
unggas untuk mengetahui respon produksi dan
seberapa besar proporsi bahan pakan untuk menyusun
ransum (Tangendjaja 2007). Bahan pakan asli Indonesia
yang berasal dari limbah pertanian misalnya dedak
padi, dedak jagung, sagu, limbah kelapa sawit, ampas
tahu dan onggok merupakan bahan pakan yang biasa
digunakan sebagai ransum unggas (Zainuddin 2005).

Proporsi pemakaian bahan pakan lokal dari limbah
pertanian bervariasi (Tabel 1) yaitu antara 10-30%.
Faktor yang berpengaruh terhadap jumlah pemakaian
bahan pakan adalah nutrisi yang tersedia di dalamnya
diantaranya adalah energi metabolisme, protein kasar
dan serat kasar (Suprijatna et al. 2012). Kandungan
serat kasar yang tinggi pada limbah pertanian sebagai
pakan unggas dapat mengurangi palatabilitas dan
bersifat bulky atau saluran pencernaan terasa penuh,
menyebabkan unggas menjadi cepat kenyang akibat
konsumsi serat pakan sedangkan di sisi lain konsumsi
ransum terbatas mengakibatkan defisiensi nutrisi
sehingga dapat menghambat pertumbuhan unggas.
Faktor pembatas lain penggunaan sumber pakan
alternatif yaitu beberapa bahan pakan mempunyai
kandungan senyawa antinutrisi. Tingkat konsumsi dan
palatabilitas ternak terhadap suatu bahan pakan
alternatif juga perlu diperhatikan, sehingga profil dan
karakter nutrien perlu diketahui (Prawirodigdo 2005).
Mengacu pada faktor tersebut, bahan pakan alternatif
membutuhkan teknologi pengolahan lebih lanjut untuk
meningkatkan kualitas nutrisi khususnya penurunan
kandungan serat kasar.

Tabel 1. Kandungan nutrisi beberapa jenis limbah pertanian

Bahan pakan Energi metabolis
(kkal/kg) Protein kasar (%) Serat kasar (%) Batas penggunaan dalam

ransum unggas (%)

Dedak padi1) 3080 11,87 09,97 30
Onggok2) 3000-35007) 02,20 16,00 20
Ampas tahu3) 2907 22,64 22,65 10
Lumpur sawit4) 1125-1593 9,6-14,52 11,50-32,90 20
Ampas sagu5) 3508-3860 0,92-1,01 9,22-10,50 108)

Bungkil kelapa6) 1667 18,60-25,00 12,00-14,44 209)

Sumber: 1)Hartadi et al. (1997); 2)Mulyono et al. (2011); 3)Tanwiriah et al. (2006); 4)Sinurat (2003); 5)Uhi (2007); 6)Sinurat et al.
(1995); 7)Yohanista et al. (2014); 8)Ulfah & Bamualim (2002); 9)Mathius & Sinurat (2001)



Nurfaizin dan PR Matitaputty: Penggunaan Kapang Karotenogenik Neurospora dalam Fermentasi Limbah Pertanian

191

Pada umumnya, masih sedikit penelitian bahan
pakan lokal yang menyajikan data kandungan
karotenoid dalam bahan pakan. Mengingat urgensi
pertumbuhan konsumen yang memilih produk
berdasarkan kualitas mengalami peningkatan, bahan
pakan lokal yang berkualitas perlu diketahui kandungan
karotenoidnya agar dapat menghasilkan produk unggas
yang berkualitas. Salah satu cara meningkatkan
kandungan karotenoid bahan pakan adalah fermentasi
dengan kapang karotenogenik Neurospora.

KAPANG KAROTENOGENIK NEUROSPORA

Kapang karotenogenik yang dapat menghasilkan
pigmen karotenoid berasal dari genus Neurospora dari
golongan heterothallic dan pseudomothallic.
Karakteristik dari golongan ini adalah makro dan mikro
konidianya berwarna kuning hingga jingga karena
mengandung senyawa karoten, sedangkan pada konidia
dari golongan homothallic tidak mengandung senyawa
karoten sehingga mempunyai warna cokelat hingga
hijau (Perkins & Turner 1988). Karotenoid adalah
sebuah golongan senyawa dengan rantai karbon
panjang (C40) dan terdiri dari bermacam-macam jenis
(>600 molekul) yang disintesis oleh tanaman. Hewan
tidak dapat membuat sendiri karotenoid dalam
tubuhnya, sehingga harus memperolehnya dari ransum
yang mengandung karotenoid. Karotenoid biasanya
memberikan warna kuning, jingga dan merah.
Karotenoid terbagi dalam dua golongan besar yaitu
golongan karoten dan golongan xanthofil (Wina 2008).
Kapang karotenogenik Neurospora telah banyak
digunakan untuk pembuatan makanan tradisional di
Indonesia, misalnya pembuatan oncom melalui proses
fermentasi sehingga dikenal dengan nama ragi oncom.
Karotenoid yang diproduksi kapang karotenogenik
Neurospora didominasi oleh β-karoten, di atas 50%
dari total karotenoid yang ada (Kenyamu et al. 2014).

Klasifikasi ilmiah untuk Neurospora adalah genus
Neurospora, familia Sordariaceae, ordo Sordariales,
class Ascomycetes, filum Ascomycota dan kingdom
fungi. Neurospora mempunyai ciri hidup berkoloni
dengan warna kuning sampai orange pucat. Organisme
ini ditemukan pada tanah dan sisa-sisa vegetasi (García
et al. 2004). Lima spesies dari Neurospora yang
dikenal sebagai penghasil karotenoid yaitu dari
heterothallic dengan spesies Neurospora crassa,
Neurospora discreta, Neurospora intermedia,
Neurospora sitophila dan dari pseudomothallic dengan
spesies Neurospora tetrasperma (Perkins & Turner
1988; Jacobson et al. 2006).

LINGKUNGAN DAN SIKLUS HIDUP
NEUROSPORA

Kehidupan dan pertumbuhan kapang dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan substrat yang digunakan.
Substrat merupakan sumber nutrisi utama bagi fungi
agar kapang mengekskresikan enzim ekstra seluler
yang dapat mengurai senyawa kompleks dari substrat
tersebut menjadi senyawa yang lebih sederhana. Suhu
ruangan untuk tumbuh kapang yaitu pada 25-30°C
dengan kelembaban 70-90% (Kalsum & Sjofjan 2008).
pH substrat yang optimum untuk pertumbuhan kapang
Neurospora adalah 5,5 dimana aktivitas
mikroorganisme optimum sehingga memproduksi
enzim yang dapat mengurai substrat (Syahruddin et al.
2011).

Kapang karotenogenik Neurospora dapat mudah
memperbanyak konidia jingga sebagai sumber
karotenoid dengan cepat dan banyak karena reproduksi
dilakukan dengan dua cara, yaitu secara seksual dan
aseksual (Fleißner et al. 2008). Reproduksi aseksual
pada Neurospora dilakukan dengan cara membentuk
tunas (budding), konidia dan fragmentasi. Tunas yang
telah masak akan terlepas dari sel induknya dan
tumbuh menjadi individu baru. Konidia adalah spora
yang dihasilkan dari diferensiasi dengan membentuk
sekat melintang pada ujung hifa hingga terbentuk
banyak konidia, ketika telah masak konidia paling
ujung akan melepaskan diri (Tan 2003). Reproduksi
seksual terjadi dengan cara membentuk askospora
(spora seksual yang terbentuk di dalam askus).
Askospora terbentuk melalui hifa (+) membentuk alat
kelamin jantan (anteredium) dan hifa (-) membentuk
alat kelamin betina (askogonium) yang bertemu dan
terjadi plasmogami (penyatuan sitoplasma) tanpa
disertai penyatuan inti. Jadi, dalam peristiwa tersebut
akan terbentuk sel dengan dua inti askogonium yang
telah memiliki dua inti tersebut akan menghasilkan
hifa-hifa askogonium yang dikariotika (berinti dua).
Hifa dikariotika itu bercabang-cabang membentuk
tubuh buah yang disebut askokarp. Ujung hifa
dikariotika akan membentuk sel khusus yang akan
menjadi askus. Di dalam askus akan terjadi perleburan
dua inti. Selanjutnya, inti askus membelah dua kali.
Pembelahan pertama terjadi secara meiosis dan
menghasilkan empat sel. Pembelahan kedua terjadi
secara mitosis sehingga terbentuk delapan aksopora di
dalam askus tersebut (Radic 2011).
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PEMBUATAN FERMENTASI PAKAN DENGAN
KAPANG KAROTENOGENIK NEUROSPORA

Fermentasi pada prinsipnya menyediakan media
yang mempunyai nutrisi untuk pertumbuhan
mikroorganisme. Media untuk pertumbuhan kapang
karotenogenik Neurospora membutuhkan substrat
padat yang memiliki kandungan sumber karbon dan
nitrogen dan mineral sebagai nutrien. Media fermentasi
dengan kandungan nutrien yang seimbang diperlukan
untuk menunjang kapang lebih maksimal dalam
memproduksi β-karoten (Fenita et al. 2010a). Kapang
karotenogenik Neurospora mudah tumbuh pada
substrat secara aerob, mempunyai waktu generasi yang
pendek dan miseliumnya terdiri dari hifa yang
bercabang, menjulang ke udara, yang mudah dikenal
dari konidianya yang berwarna jingga.

Nutrisi lain yang penting bagi pertumbuhan
kapang karotenogenik Neurospora salah satunya adalah
mineral. Mineral dibutuhkan untuk pertumbuhan
kapang, produksi enzim dan dapat memperbaiki
produksi karoten (Priatni 2014). Kebutuhan mineral
disesuaikan dengan kandungan unsur di dalam substrat
dan sel kapang tersebut sehingga pada limbah pertanian
yang akan digunakan sebagai substrat apabila
kandungan mineralnya rendah dapat dilakukan
penambahan mineral. Mineral seperti Fe, Cu, Co, Zn,
Mg, Mo dan Cl dibutuhkan untuk mendukung kerja
fungsi sel kapang (Ikatrinasari 1995). Berdasarkan
penelitian Noverina et al. (2013) suplementasi sulfur
dengan nitrogen memberikan interaksi terhadap
kandungan protein kasar, protein murni, lemak kasar,
serat kasar pada tongkol jagung hasil bioproses kapang
Neurospora sitophila. Larutan mineral standar (Vogel)
yang digunakan dalam media fermentasi Neurospora
crassa adalah dalam bentuk larutan NH4NO3,
MgSO4.7H2O, KH2PO4, CaCl2 (Dogaris et al. 2009).

Fermentasi pakan dengan kapang karotenogenik
Neurospora diawali dengan menyiapkan substrat
ditambah aquades (kadar air 70%) dan mineral yang
ditimbang berdasarkan kebutuhan untuk kemudian
diaduk secara merata. Proses berikutnya adalah
sterilisasi dengan cara pengukusan substrat selama 30-
45 menit setelah air mendidih, setelah itu substrat
didinginkan dengan cara dibiarkan sampai tercapai
suhu kamar. Substrat kemudian diinokulasi dengan
inokulum kapang karotenogenik Neurospora sebanyak
9% dan diaduk secara merata. Substrat yang telah
diinokulasi dengan kapang karotenogenik Neurospora
kemudian diinkubasi secara aerob selama tujuh hari.
Setelah itu, produk fermentasi dipanen, dikeringkan
dioven dan digiling (Nuraini et al. 2008; Fenita et al.
2010b).

FERMENTASI PAKAN DENGAN KAPANG
KAROTENOGENIK NEUROSPORA PADA

BERBAGAI SUBSTRAT

Selama fermentasi kapang karotenogenik Neurospora
dengan substrat, terjadi perubahan kandungan nutrisi
substrat yang bervariasi (Tabel 2), akibat adanya
aktivitas enzim yang dihasilkan oleh kapang tersebut.
Hasil dari produk fermentasi ditentukan oleh enzim
yang diproduksi, mikroorganisme yang tumbuh dan
kandungan bahan. Penelitian yang dilakukan oleh Li et
al. (2014) ketika melakukan isolasi Neurorospora
crassa dan menganalisis enzim yang diproduksi
menemukan adanya aktivitas enzim peptidase
(protease), endoglukanase, eksoglukanase, β-
glukosidase, cellobiose dehydrogenase. Enzim
cellobiose dehydrogenase merupakan enzim
ekstraseluler yang berperan dalam hidrolisis selulosa
dan hemiselulosa. Fermentasi menggunakan
Neurospora yang memiliki sifat selulolitik mampu
memecah ikatan selulosa sehingga menyebabkan
kandungan serat kasar dalam substrat turun. Serat kasar
sebagai pembatas bagi ternak unggas karena unggas
tidak menghasilkan enzim selulase (Martaguri et al.
2011). Fermentasi menggunakan Neurospora
menyebabkan degradasi selulosa, hemiselulosa dan
polimernya menjadi gula sederhana atau turunannya
serta mampu meningkatkan nutrisi bahan substrat
(Mahfudz 2006a). Enzim selulase terdiri dari endo-β-
1,4-glukanase dan ekso-1,4-glukanase dan β-
glukosidase yang bekerja secara sinergis (Dogaris et al.
2009). Endo-β-1,4-glukanase memotong ikatan rantai
dalam selulosa menghasilkan molekul-molekul selulosa
yang lebih pendek. Ekso-1,4-glukanase memotong
ujung rantai selulosa menghasilkan molekul selobiosa,
sedangkan β-glukosidase memotong molekul selobiosa
menjadi dua molekul glukosa (Romero et al. 1999).

Peningkatan β-karoten terjadi karena kapang
karotenogenik Neurospora dapat mensintesis geranyl
geranyl diphosphate (GGDP) hingga akhirnya menjadi
β-karoten (Díaz-Sánchez et al. 2011). Faktor yang
berpengaruh terhadap biosintesis karoten adalah
kondisi medium, level dan aktivitas enzim yang
mensintesis karoten, cahaya, suhu, kandungan kimia
dan mineral (Priatni 2014). Biosintesis β-karoten
dimulai dari molekul GGPP memproduksi karoten-
phytoene yang dikatalisis oleh enzim al-2. Pada
awalnya, hingga lima ikatan ganda terkonjugasi
menjadi phytoene dimediasi oleh al-1, sehingga
terbentuk 3,4-didehydrolycopene yang dimulai dari
terbentuknya phytofluene, ζ-karoten, likopen dan
neurosporene. Selanjutnya akan menjadi β-karoten
dengan bantuan enzim al-2 (Díaz-Sánchez et al. 2011).
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Tabel 2. Fermentasi kapang karotenogenik dengan berbagai substrat

Mikroorganisme Substrat
Perubahan nutrisi produk setelah dilakukan fermentasi Sumber

Sebelum Sesudah
Neurospora sp Limbah cair tahu, air

kelapa, onggok ditambah
mineral NH4NO3 0,15%;
MgSO4.7H2O 0,1%;
KH2PO4 0,25%

t.a Dihasilkan karoten tertinggi
yaitu 108,26 μg/100 ml

Nuraida et al.
(1996)

Neurospora
sitophila

Campuran ampas tahu
dan onggok

PK 16,46%; LK 4,25%;
HCN 0,43%; antitripsin
5,97%

PK 23,94%; LK 6,57%; HCN
0,38%; antitripsin 5,51%

Kalsum &
Sjofjan (2008)

Neurospora
crassa

Campuran onggok dan
ampas tahu

Lisin 0,23%; metionin
0,10%; triptofan 0,05%

Lisin 1,58%; metionin 0,37%;
triptofan 0,13%

Nuraini et al.
(2008)

Neurospora
crassa

Kombinasi onggok,
ampas tahu, bungkil
sawit, bekatul

t.a Level karbon:nitrogen =
60:40%, diperoleh β-karoten
234,32 μg/g; PK 15,63% dan
SK 13,10%

Nuraini et al.
(2009)

Neurospora sp Lumpur sawit ditambah
mineral 3,6% (NH42SO4;
NaH2PO4 0,75%; MgSO4
0,25%; KCl 0,075%)

PK 13,57%; total asam
amino 7,02%; lisin
0,34%; metionin 0,29%;
β-karoten 1873,40
µ/100g; SK 28,03%

PK 23,45%; total asam amino
8,54%; lisin 0,39%; metionin
0,36%; β-karoten 3735,80
µ/100g; SK 23,45%

Fenita et al.
(2010a)

Neurospora sp Ampas sagu PK 3,29%; SK 18,5% PK 13,15%; SK 14,28% Martaguri et al.
(2011)

Neurospora
sitophila

Tepung daun mengkudu β-karoten dalam ransum
14,80 mg/kg

β-karoten dalam ransum
118,40 mg/kg

Syahruddin et
al. (2011)

t.a: Tidak ada data

Golongan karoten dikenal sebagai prekusor
provitamin A. Fenita et al. (2010a) melaporkan terjadi
peningkatan kandungan β-karoten pada substrat jika
dibandingkan dengan sebelum difermentasi dengan
kapang Neurospora sp.

Fermentasi dengan kapang Neurospora memiliki
kemampuan menguraikan protein beserta asam amino
(Banerjee et al. 1995). Fermentasi dengan Neurospora
dapat memproduksi enzim protease yang dapat
mencerna protein menjadi asam amino dan lipase yang
mencerna lemak, trigliserida menjadi asam lemak
bebas (Kurniati 2012).

PENGGUNAAN BAHAN PAKAN YANG
DIFERMENTASI DENGAN KAPANG

KAROTENOGENIK NEUROSPORA PADA
TERNAK UNGGAS

Produk fermentasi dengan menggunakan kapang
karotenogenik Neurospora, dapat dikonsumsi dan
memberikan pengaruh yang baik terhadap produktivitas
unggas pedaging dan petelur (Tabel 3). Berdasarkan
hasil penelitian (Mahfudz 2006a) diperoleh hasil
terbaik penggunaan produk fermentasi dengan level
15%, itik mampu memanfaatkan protein dengan baik,
sehingga dapat menggantikan sebagian bahan pakan
sumber protein. Pemberian pakan fermentasi dengan
kapang karotenogenik Neurospora dengan level
tertinggi (20%) pada ayam broiler memiliki efek

positif terhadap produktivitas meliputi peningkatan
bobot badan dan persentase karkas pada ayam broiler
sehingga memberikan income over feed cost (IOFC)
yang besar terhadap keuntungan peternak (Mahfudz
2006b). Baik pada unggas pedaging maupun petelur,
hasil yang tidak berbeda nyata dengan kontrol akibat
dari penggunaan produk karotenogenik Neurospora,
membuktikan tidak terdapat pengaruh negatif
(penurunan produktivitas) dari penggunaan produk
(Fenita et al. 2010b; Nuraini et al. 2014; Desi et al.
2015). Uraian tersebut membuktikan produk fermentasi
dengan kapang karotenogenik Neurospora mempunyai
nilai nutrisi yang baik serta dapat dimanfaatkan sebagai
sumber nutrisi unggas dengan baik yang ditandai
dengan produktivitas yang sama dengan perlakuan
kontrol atau meningkat, sehingga dapat digunakan
sebagai bahan pakan alternatif untuk menggantikan
sebagian bahan pakan konvensional. Penggunaan
limbah pertanian yang telah difermentasi dengan
kapang karotenogenik Neurospora mengakibatkan
jumlah proporsi limbah pertanian yang digunakan
dalam menyusun ransum meningkat jika dibandingkan
dengan limbah pertanian tanpa proses fermentasi.
Pemberian produk fermentasi dengan kapang
karotenogenik Neurospora memberikan efek terhadap
kualitas daging dan telur (Tabel 4). Penurunan
kandungan kolesterol daging terjadi pada ayam broiler
yang diberikan pakan fermentasi dengan kapang
karotenogenik Neurospora (Syahruddin et al. 2011).
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Tabel 3. Penggunaan pakan yang difermentasi dengan kapang karotenogenik dan efeknya terhadap produktivitas unggas

Mikroorganisme Substrat Proporsi dalam
ransum perlakuan Respon pada ternak Sumber

Neurospora
sitophila

Ampas tahu 7,5-15% Pemberian fermentasi ampas tahu level
15% tidak berpengaruh nyata terhadap
efisiensi penggunaan protein pada itik

Mahfudz (2006a)

Neurospora sp Ampas tahu 10-20% Terjadi peningkatan peformans (konsumsi,
efisiensi ransum, PBB) dan bobot karkas
pada broiler

Mahfudz (2006b)

Neurospora sp Lumpur sawit 15% Penggunaan lumpur sawit dalam ransum
tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi, konversi, produksi telur dan
IOFC

Fenita et al.
(2010b)

Neurospora
crassa

Tepung kulit
pisang dan
ampas tahu

0-20% Tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi, PBB, bobot badan, konversi
ransum dan persentase karkas

Nuraini et al.
(2014)

Neurospora
crassa

Tepung kulit
pisang

3-21% Pemberian tepung kulit pisang tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot karkas
dan persentase karkas

Desi et al. (2015)

PBB: Pertambahan bobot badan

Tabel 4. Pengaruh pemanfaatan pakan fermentasi kapang karotenogenik terhadap kualitas produk unggas

Jenis substrat Penggunaan substrat
dalam ransum (%)

Kolesterol produk
(mg/100 g)

Karoten telur
(µg/100 g)

Skor warna
kuning telur Sumber

Campuran onggok
dan ampas tahu

0 207,20 td 8,40 Nuraini et al. (2008)
10 175,40 td 9,00
20 143,40 td 10,00
30 117,80 td 10,60

Lumpur sawit 0 309,30 452,30 5,83 Fenita et al. (2010a)
5 286,40 523,40 7,14

10 282,10 645,80 7,97
15 253,20 687,90 8,67
20 246,00 723,50 9,88

td: Tidak diamati

Kandungan kolesterol turun dengan semakin tingginya
substrat fermentasi dalam ransum, yaitu dari 73,17
mg/100 g (kontrol) menjadi 31,49 mg/100 g saat
substrat tepung daun mengkudu di dalam ransum
sebesar 21%. Berdasarkan penelitian Nuraini et al.
(2008) diperoleh peningkatan bobot telur, warna
kuning telur dan kandungan kolesterol yang rendah jika
dibandingkan tanpa pemberian produk fermentasi.
Kandungan kolesterol pada daging ayam broiler turun
dari 75,08 mg/100 g (kontrol) menjadi 55,43 mg/100 g
ketika campuran asmpas sagu-tahu yang difermentasi
Neuspora digunakan sekitar 21% di dalam ransum.
Pemberian produk fermentasi yang meningkat
memiliki hasil yang positif selaras dengan peformans
dan kualitas telur. Demikian juga hasil dari penelitian
Fenita et al. (2010a), semakin tinggi penggunaan
produk fermentasi semakin meningkat pula kualitas
telur, karena terjadi peningkatan karoten dan penurunan
kolesterol jika dibandingkan dengan kontrol yaitu
karoten 452,3 vs 723,5 µ/100g dan kolesterol 309,3 vs
246 mg/butir. Peningkatan konsumsi β-karoten

mengakibatkan penurunan kandungan kolesterol karena
β-karoten dapat menghambat kerja enzim HMG-KoA
reduktase (hidroksimetil glutaril-KoA) yang berperan
dalam pembentukan mevalonat pada proses biosintesis
kolesterol (Laszo et al. 2005). Telah terbukti bahwa
produk pakan fermentasi dengan kapang karotenogenik
Neurospora dapat digunakan sebagai bahan pakan
penyusun ransum serta meningkatkan kualitas produk
unggas.

KESIMPULAN

Limbah pertanian yang difermentasi dengan
kapang karotenogenik Neurospora dapat digunakan
sebagai alternatif bahan pakan bagi ternak unggas
dengan memperhatikan proporsi dalam ransum.
Fermentasi kapang karotenogenik Neurospora dapat
meningkatkan nutrisi bahan pakan berupa penurunan
serat kasar, peningkatan protein kasar dan karotenoid
sehingga unggas dapat mencapai produktivitas dan
kualitas produk dengan biaya yang lebih efisien.
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